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RINGKASAN 

 

Penelitian  yang dilakukan pada Daerah Kisau dan Sekitarnya, OKU Selatan, Sumatera 

Selatan. Tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui aspek geologi, faktor penyebab 

longsor, stabilitas lereng dengan nilai faktor keamanan (FK), mengetahui tingkat 

kerentanan longsor, dan mitigasi pra-bencana longsor. Metode yang digunakan dalam 

penelitian yaitu metode bishop dan unconfined compressive strength. Dengan 

menggunakan analisa laboratorium unit weight dan direct shear yang diolah pada 

software geostudio slope/w 2012 dengan metode bishop untuk mendapatkan pemodelan 

lereng dan menghasilkan nilai faktor keamanan (FK), serta analisa laboratorium 

unconfined compressive strength untuk mengetahui tingkat konsistensi tanah dan nilai 

qu serta nilai Cu. Pada daerah penelitian ditemukan adanya 5 titik longsor dengan 

tingkat kerentanan longsor yang tinggi dengan jenis translation landslide, rotational 

landslide, dan rockfall. Pada daerah penelitian memiliki kestabilan lereng kategori labil 

(<1.07) dengan keadaan longsoran sering terjadi, dan dengan konsistensi tanah yang 

didominasi dalam keadaan yang stiff (kaku). Tingkat kerentanan longsor pada daerah 

penelitian terbagi menjadi 3 kelas kerentanan longsor yang didasarkan pada hasil 

overlay dan pembobotan 8 parameter yaitu kemiringan lereng, elevasi morfologi, 

geologi (jenis batuan), jenis tanah, curah hujan, tutupan lahan, NDVI, dan NDWI 

dengan tingkat kerentanan 2 - 3.1 (rendah) dengan luasan 978 Ha, kelas 3.1 - 4.2 

(sedang) dengan luasan 64.519 Ha, dan kelas 4.2 - 5 (tinggi) dengan luasan daerah yang 

sebesar 21.925 Ha. Saran mitigasi pra-bencana disesuaikan dengan kondisi daerah.  

 

 

Kata Kunci: Kestabilan Lereng, Bishop, Unconfined Compressive Strength, 
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XIX+ 66 Pages, 25 Tables, 53 Pictures, 5 Appendix 

 

SUMMARY 

 

Research conducted in the Kisau and Surrounding Areas, South OKU, South Sumatra. 

The aim of the research was to determine geological aspects, factors that cause 

landslides, slope stability with safety factor (FK) values, determine the level of 

landslide vulnerability, and pre-disaster mitigation for landslides. The methods used in 

the research are the bishop method and unconfined compressive strength. By using unit 

weight and direct shear laboratory analysis which is processed in Geostudio slope/w 

2012 software with the Bishop method to obtain slope modeling and produce safety 

factor (FK) values, as well as laboratory analysis of unconfined compressive strength to 

determine the level of soil consistency and qu and qu values. Cu. In the research area, it 

was found that there were 5 landslide points with a high level of landslide vulnerability 

with the types translation landslide, rotational landslide, and rockfall. The research area 

has slope stability in the unstable category (<1.07) with landslides frequently occurring, 

and with a soil consistency that is predominantly stiff. The level of landslide 

vulnerability in the research area is divided into 3 classes of landslide vulnerability 

based on the results of overlaying and weighting 8 parameters, map slope, 

morphological elevation, geology (rock type), soil type, rainfall, land cover, NDVI, and 

NDWI with the level of vulnerability 2 - 3.1 (low) with an area of 978 Ha, class 3.1 - 

4.2 (medium) with an area of 64,519 Ha, and class 4.2 - 5 (high) with an area of 21,925 

Ha. Pre-disaster mitigation suggestions are adapted to regional conditions.  

 

 

Keywords: Slope Stability, Bishop, Unconfined Compressive Strength, Landslide 

Susceptibility, Kisau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bagian latar belakang berisi tentang kondisi dan situasi yang menjadi latar 

belakang topik penelitian. Kemudian pada bagian maksud dan tujuan menjelaskan 

alasan dan kepentingan serta manfaat yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan. 

Bagian rumusan masalah berisi pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian serta 

dapat mendukung fokus penelitian. Pada bagian batasan masalah membahas tentang 

ruang lingkup dan parameter masalah yang akan diteliti. Untuk bagian lokasi dan 

kesampaian daerah penelitian berisi informasi administratif dan akses. 

1.1 Latar Belakang 

Pada daerah ini sering terjadi bencana alam berupa longsor yang terjadi pada 

jalan dan kebun. Terjadinya longsor pada daerah penelitian diakibatkan oleh adanya 

beberapa faktor seperti proses geomorfik yang menyebabkan pergerakan tanah, 

kemiringan lereng, keadaan elevasi morfologi, topografi daerah penelitian, jenis batuan 

penyusun, curah hujan, jenis tanah penyusun dan lahan. Faktor-faktor ini jugalah yang 

menjadi dasar penulis untuk melakukan analisa stabilitas lereng  pada daerah penelitian. 

Kegiatan penelitian ini dilatar belakangi dari kegiatan pemetaan geologi pada daerah 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan kegiatan pemetaan geologi 

tersebut didapatkan lima titik longsor yang kemudian dilakukan pengamatan secara 

langsung di lapangan. Selain itu penelitian ini digunakan sebagai langkah awal untuk 

mengetahui kondisi stabilitas lereng dan kerentanan longsor. 

Penelitian data pada Daerah Kisau dan sekitarnya, Kabupaten OKU Selatan, 

Sumatera Selatan dengan melakukan survei dan observasi lapangan untuk memperoleh 

data geologi permukaan yang ideal. Daerah ini juga didukung dengan adanya data yang 

berasal dari kondisi geomorfologi daerah penelitian, serta disusun oleh batuan penyusun 

seperti granit pada Formasi Granit Garba (Kgr), lalu terdapat Anggota Cawang Formasi 

Kikim (Tpokc) dengan litologi konglomerat dan batupasir, Formasi Talangakar (Tomt) 

dengan litologi batulempung, batugamping pada Formasi Baturaja (Tmb), kemudian 

juga terdapat Formasi Gumai (Tmg) berupa batulempung dan batupasir, batupasir tufan 

pada Formasi Muaraenim (Tmpm), dan tuff pada Formasi Ranau (Qtr).  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian digunakan dalam mempelajari dan menyajikan data analisis stabilitas 

lereng terhadap kerentanan longsor dengan luas daerah 81 km
2 

 dan skala 1:25.000. 

Terdapat maksud dan tujuan dalam pengamatan, antara lain: 

1. Menganalisis aspek geologi. 

2. Melakukan identifikasi jenis longsor. 

3. Melakukan identifikasi faktor penyebab longsor. 

4. Menganalisis stabilitas lereng dengan pemodelan lereng terhadap nilai faktor 

keamanan lereng. 

5. Melakukan analisis tingkat kerentanan longsor. 
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6. Melakukan identifikasi mitigasi longsor. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang dilakukan untuk memecahkan masalah dari 

penelitian, antara lain : 

1. Bagaimana aspek geologi yang mempengaruhi ? 

2. Apa saja jenis longsor yang ditemukan ? 

3. Apa saja faktor penyebab longsor ? 

4. Bagaimana cara menganalisis stabilitas lereng dengan pemodelan lereng terhadap 

nilai faktor keamanan lereng ? 

5. Bagaimana tingkat kerentanan longsor ? 

6. Apa saja upaya mitigasi longsor ? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibatasi oleh tinjauan masalah geologi dan pembatasan luas 

dari daerah penelitian dengan luasan wilayah pemetaan yaitu 9x9 km atau 81 km
2
 di 

Daerah Kisau dan sekitarnya, OKU Selatan, Sumatera Selatan melalui pengumpulan 

data permukaan atau data primer seperti pengukuran slope, azimuth, pengukuran 

geometri lereng, pengambilan sampel tanah dan uji laboratorium mekanika tanah 

terhadap sampel tanah yang diambil pada daerah penelitian. Serta dilakukan analisa data 

sekunder berupa data spasial untuk analisis tingkat kerentanan longsor dan menemukan 

mitigasi yang dapat dilakukan.  

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif terletak pada Daerah Kisau dan sekitarnya, OKU Selatan, 

Sumatera Selatan. Secara geografis berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM) 

terletak pada koordinat 4
o
 30’ 37.5’’ S, 104

o
 03’ 07.7’’ E dan  4

o 
35’ 28.6’’ S, 104

o
 07’ 

59.0’’ E dengan luasan daerah penelitian sebesar 81 km2 atau 9x9 km dengan skala 

1:25.000. Lokasi penelitian ini berada pada Peta Geologi Lembar Baturaja (Gafoer, dkk. 

1993). Kesampaian lokasi penelitian ditempuh dengan waktu tempuh selama ± 5 jam 25 

menit dari Indralaya dengan jarak tempuh sekitar 242 km. Lokasi penelitian secara jelas 

dapat dilihat pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1 Peta lokasi dan kesampaian daerah penelitian. 
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